1. KAJIAN TEORI

A. Tingkat Motivasi siswa dalam belajar Ekonomi Akuntansi

Menurut Dimyati dan Mujiono (2002: 8) belajar merupakan suatu proses aktif

yang memungkinkan manusia untuk menemukan hal-hal baru diluar informasi

yang diberikan kepada dirinya. Pengetahuan perlu dipelajari dalam tahap-tahap

tertentu agar pengetahuan itu dapat diinternalisasi dalam pikiran (struktur

kognitif) manusia yang mempelajarinya. Proses internalisasi akan terjadi secara

sungguh-sungguh (yang berarti proses belajar mengajar terjadi secara optimal)

jika pengetahuan itu dipelajari dalam tahap-tahap sebagai berikut.

a.

Tahap Enaktif

Suatu tahap pembelajaran di mana pengetahuan dipelajari secara aktif
dengan menggunakan benda-benda konkret atau situasi yang nyata.

Tahap Ikonik

Suatu tahap pembelajaran di mana pengetahuan direpresentasikan
(diwujudkan) dalam bentuk bayangan visual (visual imagery), gambar atau
diagram yang menggambarkan kegiatan konkret atau situasi konkret yang
terdapat pada tahap enaktif.

Tahap Simbolik

Suatu tahap pembelajaran di mana pengetahuan itu direpresentasikan dalam
bentuk simbol-simbol abstrak, baik simbol-simbol verbal (misalkan huruf-
huruf, kata-kata atau kalimat-kalimat), lambang-lambang matematika
maupun lambang-lambang abstrak lainnya (Dimyati dan Mujiono, 2002: 9).

Suatu proses belajar akan berlangsung secara optimal jika pembelajaran

diawali dengan tahap enaktif, dan kemudian jika tahap belajar yang pertama ini

dirasa cukup, siswa beralih ke tahap belajar yang kedua, yaitu tahap belajar
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dengan menggunakan modus representasi ikonik. Selanjutnya kegiatan belajar

itu dilanjutkan pada tahap ketiga, yaitu tahap belajar dengan menggunakan

modus representasi simbolik.

a. Pengertian Akuntansi
Tujuan utama akuntansi adalah menghasilkan informasi keuangan dari suatu
perusahaan kepada pihak-pihak yang berkepentingan. Salah satu informasi
keuangan yang paling penting adalah laporan keuangan dari perusahaan
tersebut yang mencakup laporan rugi laba, perubahan modal, dan laporan
posisi keuangan (neraca) dari perusahaan tersebut. Pembelajaran adalah
upaya untuk menciptakan iklim dan pelayanan terhadap kemampuan,
potensi, minat, bakat dan kebutuhan peserta didik yang beragam agar terjadi
interaksi optimal antara guru dengan siswa serta antara siswa dengan siswa

(Susilana, 2007: 21).

Agar tujuan pengajaran dapat tercapai, guru harus mampu mengorganisir
semua komponen sedemikian rupa sehingga antara komponen yang satu
dengan lainnya dapat berinteraksi secara harmonis (Slameto, 2000: 12).
Salah satu komponen dalam pembelajaran adalah pemanfaatan berbagai
macam strategi dan metode pembelajaran secara dinamis dan fleksibel
sesuai dengan materi, siswa dan konteks pembelajaran (Depdiknas, 2006:
13). Sehingga dituntut kemampuan guru untuk dapat memilih model

pembelajaran serta media yang cocok dengan materi atau bahan ajaran.
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Pembelajaran ekonomi akuntansi salah satu upaya yang dilakukan oleh guru

adalah dengan menggunakan program Microsoft excel dalam menyelesaikan
laporan keuangan akuntansi karena dengan menggunakan model
pembelajaran ini dapat memberikan siswa kesempatan seluas-luasnya untuk
memecahkan masalah ekonomi akuntansi dengan strateginya sendiri.
Sedangkan penggunaan program Microsoft excel dalam pembelajaran
akuntansi sangat menunjang, karena dengan menggunakan media

pembelajaran siswa lebih mudah memahami laporan akuntansi yang abstrak.

Potensi siswa harus dapat dikembangkan secara optimal dan di dalam proses
belajar ekonomi siswa dituntut untuk mampu sebagai berikut.

a. Melakukan kegiatan penelusuran pola dan hubungan,

b. Mengembangkan kreatifitas dengan imajinasi, intuisi dan penemuannya,
c. Melakukan kegiatan pemecahan masalah,

d. Mengkomunikasikan pemikiran matematisnya kepada orang lain

(Depdiknas, 2006: 8).

Untuk mencapai kemampuan tersebut perlu dikembangkannya proses
belajar akuntansi yang menyenangkan, memperhatikan keinginan siswa,
membangun pengetahuan dari apa yang diketahui siswa, menciptakan
suasana kelas yang mendukung kegiatan belajar, memberikan kegiatan yang
sesuai dengan tujuan pembelajaran, memberikan kegiatan yang menantang,
memberikan kegiatan yang memberi harapan keberhasilan, menghargai

setiap pencapaian siswa (Depdiknas, 2006: 5).
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Selain itu di dalam mempelajari akuntansi siswa memerlukan konteks dan

situasi yang berbeda-beda sehingga diperlukan usaha guru, dapat dijelaskan

sebagai berikut.

a. Menyediakan dan menggunakan berbagai alat peraga atau media
pembelajaran yang menarik perhatian siswa,

b. Memberikan kesempatan belajar akuntansi di berbagai tempat dan
keadaan,

c. Memberikan kesempatan menggunakan akuntansi untuk berbagai
keperluan,

d. Menghargai sumbangan tradisi, budaya dan seni di dalam pengembangan
akuntansi,

e. Membantu siswa menilai sendiri kegiatan akuntansinya (Depdiknas,
2006: 6).

Berdasarkan penjelasan mengenai kurikulum di atas dapat dikatakan bahwa

guru dalam melakukan pembelajaran akuntansi harus bisa membuat situasi

yang menyenangkan, memberikan alternatif penggunaan alat peraga atau

media pembelajaran yang bisa digunakan pada berbagai tempat dan

keadaan, baik di sekolah maupun di rumah.

. Pengertian Motivasi Belajar

Banyak sekali, bahkan sudah umum orang menyebut dengan “motif” untuk
menunjukan mengapa seseorang itu berbuat sesuatu. Motif dan motivasi
berkaitan erat dengan penghayatan suatu kebutuhan. Kata “motif”, diartikan
sebagai daya upaya mendorong seseorang untuk melakukan sesuatu

(Slameto, 2000: 32).

Berawal dari pendekatan kata “motif” tersebut dapat ditarik persamaan
bahwa keduanya menyatakan suatu kehendak yang melatar belakangi

perbuatan. Banyak para ahli yang memberikan batasan tentang pengertian
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motivasi antara lain, Mulyadi (2010: 24), mengemukakan bahwa motivasi

adalah perubahan energi dalam diri seseorang yang ditandai dengan
munculnya “feeling” dan didahulu dengan tanggapan terhadap adanya
tujuan. Tabrani Rusyan berpendapat, bahwa motivasi merupakan kekuatan

yang mendorong seseorang melakukan sesuatu untuk mencapai tujuan.

Senada dengan pendapat di atas, Sardiman (1992: 45) juga memberikan
pengertian bahwa motivasi adalah mengembangkan keinginan untuk
melakukan sesuatu. Motivasi dapat dipadang sebagai suatu istilah umum
yang menunjukkan kepada pengaturan tingkah laku individu dimana
kebutuhan-kebutuhan atau dorongan-dorongan dari dalam dan insentif dari
lingkungan mendorong individu untuk memuaskan kebutuhan-
kebutuhannya atau untuk berusaha menuju tercapainya tujuan yang

diharapkan.

Berbagai definisi yang dikemukakan oleh para ahli tersebut diatas, dapat
dikatakan bahwa motivasi adalah sesuatu yang kompleks, karena motivasi
dapat menyebabkan terjadinya perubahan energi dalam diri individu untuk
melakukan sesuatu yang didorong karena adanya tujuan, kebutuhan atau
keinginan. Setelah penulis menguraikan defenisikan motivasi dalam belajar,
maka dapat diambil pengertian bahwa yang dimaksud dengan motivasi
belajar adalah suatu daya upaya penggerak atau membangkitkan serta

mengarahkan semangat individu untuk melakukan perbuatan belajar.
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Untuk dapat mendalami dan mempunyai suatu gambaran yang mendalam

serta jelas mengenai motivasi belajar, maka hal ini penulis kemukakan
menurut para cerdik pandai mengenai motivasi belajar, salah satunya
menurut Mulyadi (2010: 37) menyatakan bahwa motivasi belajar adalah
membangkitkan ~ dan memberikan arah dorongan yang menyebabkan
individu melakukan perbuatan belajar. Kemudian menurut Sardiman (1992:
72), motivasi belajar adalah keseluruhan daya penggerak di dalam diri siswa
yang menimbulkan kegiatan belajar, menjamin kelangsungan kegiatan
belajar itu demi mencapai suatu tujuan. Sedangkan menurut Sadirman,
motivasi belajar adalah merupakan faktor psikis yang bersifat non
intelektual, peranan yang luas adalah dalam hal menimbulkan gairah,
merasa senang dan semangat untuk belajar, siswa yang memeliki motivasi

kuat, akan mempunyai banyak energi unuk melakukan kegiatan belajar.

Berdasarkan pendapat ahli di atas penulis mempuyai pemahaman bahwa
yang dimaksud dengan motivasi belajar adalah motivasi yang mampu
memberikan dorongan kepada siswa untuk belajar dan melangsungkan

pelajaran dengan memberikan arah atau tujuan yang telah ditentukan.

B. Macam-macam Motivasi

Para ahli psikologi berusaha menggolongkan motivasi yang ada dalam diri
manusia atau suatu organisme kedalam beberapa golongan. Motivasi belajar

siswa disekolah dibagi dalam dua bentuk, dapat dijelaskan sebagai berikut.
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a. Motivasi instrinsik

Motivsi instrinsik ialah suatu aktivitas/kegiatan belajar dimulai dan
diteruskan berdasarkan penghayatan suatu kebutuhan dan dorongan yang
secara mutlak berkaitan dengan aktivitas belajar. Dalam hal ini Sardiman,
menjelaskan bahwa motivasi instrinsik adalah motif-motif yang menjadi
aktif atau berfungsinya tidak perlu dirangsang dari luar, karena dalam diri
setiap individu sudah ada dorongan untuk melakukan sesuatu (Tadjab, 1994:

36).

Sedangakan Tabrani (1984: 45), mendefinisikan motivasi instrinsik ialah
dorongan untuk mencapai tujuan-tujuan yang terletak didalam perbuatan
belajar. Jenis motivasi ini menurut Uzer Usman timbul sebagai akibat dari
dalam diri individu sendiri tanpa ada paksaan dari orang lain, tetapi atas

kemauan sendiri.

Berdasarkan definisi-definisi tersebut dapat diambil pengertian bahwa
motivasi instrinsik merupakan motivasi yang datang dari diri sendiri dan
bukan datang dari orang lain atau faktor lain. Jadi motivasi ini bersifat alami
dari diri seseorang dan sering juga disebut motivasi murni dan bersifat riil,

berguna dalam situasi belajar yang fungsional.
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b. Motivasi Ekstrinsik.

Motivasi ekstrinsik adalah dorongan untuk mencapai tujuan-tujuan yang
terletak diluar perbuatan belajar. Dalam hal ini Suryadi (1984: 45) juga
berpendapat, bahwa motivasi ekstrinsik adalah motif-motif yang

berfungsinya karena adanya rangsangan dari luar.

Berdasarkan definisi ini dapat dipahami bahwa ekstrinsik yang pada
hakikatnya adalah suatu dorongan yang berasal dari luar diri seseorang. Jadi
berdasarkan motivasi ekstrinsik tersebut anak yang belajar sepertinya bukan
karena ingin mengetahui sesuatu tetapi ingin mendapatkan pujian dan nilai
yang baik. Walupun demikian, dalam proses belajar mengajar motivasi
ekstrinsik tetap berguna bahkan dianggap penting, hal tersebut sebagaimana
dikemukakan oleh Nasution (2009: 45) yang menyatakan bahwa, "dalam hal
pertama ia ingin mencapai tujuan yang terkandung didalam perbuatan
belajar itu. Sebaliknya bila seseorang belajar untuk mecapai penghargaan
berapa angka, hadiah, dan sebagainya ia didorong oleh motivasi ekstrinsik.

Oleh sebab itu tujuan tersebut terletak diluar penghargaan itu".

Berangkat dari uraian di atas, dapat diambil pengertian bahwa motivasi
instrinsik lebih baik daripada motivasi ekstrinsik. Akan tetapi motivasi
ekstrinsik juga perlu digunakan dalam proses belajar mengajar disamping
motivasi instrinsik. Untuk dapat menumbuhkan motivasi instrinsik maupun
ekstrinsik adalah suatu hal yang tidak mudah, maka dari itu guru perlu dan

mempunyai kesanggupan untuk menggunakan bermacam-macam cara yang
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dapat membangkitkan motivasi belajar siswa sehingga dapat belajar dengan

baik.

. Fungsi-Fungsi Motivasi

Untuk dapat terlaksananya suatu kegiatan, pertama-tama harus ada

dorongan untuk melaksanakan kegiatan itu, begitu juga dalam dunia

pendidikan, aspek motivasi ini sangat penting. Peserta didik harus

mempunyai motivasi untuk meningkatkan kegiatan belajar terutama dalam

proses belajar mengajar. Motivasi merupakan faktor yang sangat penting di

dalam belajar sebab motivasi berfungsi sebagai berikut.

1) Pemberi semangat terhadap seorang peserta didik dalam kegiatan-
kegiatan belajarnya.

2) Pemilih dari tipe-tipe kegiatan-kegiatan dimana seseorang berkeinginan
untuk melakukannya.

3) Pemberi petunjuk pada tingkah laku (Mulyadi, 2010: 56).

Fungsi motivasi juga dipaparkan sebagai berikut.

1) Mendorong timbulnya kelakuan atau perbuatan.

2) Mengarahkan aktivitas belajar peserta didik

3) Menggerakan dan menentukan cepat atau lambatnya suatu perbuatan

(Mulyadi, 2010: 56).

Senada dengan pendapat di atas, bahwa ada tiga fungsi motivasi sebagai
berikut.

1) Mendorong manusia untuk berbuat.
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2) Menentukan arah perbuatan, yakni kearah tujuan yang hendak dicapai

3) Menentukan arah perbuatan, yakni menentukan perbuatan-perbuatan
apa yang harus dikerjakan yang serasi guna mencapai tujuan (Slameto,

2000: 23).

Selain itu, ada juga fungsi-fungsi lain, motivasi dapat berfungsi sebagai
pendorong usaha-usaha pencapaian prestasi. Seseorang melakukan sesuatu
usaha karena adanya motivasi. Adanya motivasi yang baik dalam belajar
akan menunjukkan hasil yang baik pula. Dengan kata lain bahwa dengan
adanya usaha yang tekun dan terutama didasari adanya motivasi, maka
seseorang yang belajar itu akan dapat melahirkan prestasi yang baik.
Intensitas motivasi seseorang siswa akan sangat menentukan tingkat
pencapaian prestasi belajarnya. Dengan demikian motivasi itu dipengaruhi

adanya kegiatan.

Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Motivasi Belajar

Kegiatan belajar mengajar peranan motivasi sangat diperlukan. Motivasi
bagi siswa dapat mengembangkan aktifitas dan inisiatif, dapat
mengarahkan akan memelihara ketekunan dalam melakukan kegiatan
belajar. Dalam kaitannya dengan itu perlu diketahui ada beberapa faktor
yang dapat mempengaruhi motivasi belajar, sebagai berikut.

1) Kematangan

2) Usaha yang bertujuan

3) Pengetahuan mengenai hasil dalam motivasi

4) Partisipasi
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5) Penghargaan dan hukuman (Ramayulis, 2002: 14).

Berikut ini uraian mengenai faktor-faktor yang mempengaruhi motivasi

belajar sebagai berikut.

a. Kematangan
Pemberian motivasi, faktor kematangan fisik, sosial dan psikis haruslah
diperhatikan, karena hal itu dapat mempengaruhi motivasi. Seandainya
dalam pemberian motivasi itu tidak memperhatikan kematangan, maka
akan mengakibatkan frustasi dan mengakibatkan hasil belajar tidak

optimal (Ramayulis, 2002: 14).

b. Usaha yang bertujuan
Setiap usaha yang dilakukan mempunyai tujuan yang ingin dicapai.
Semakin jelas tujuan yang ingin dicapai, akan semakin kuat dorongan

untuk belajar (Ramayulis, 2002: 15).

c. Pengetahuan mengenai hasil dalam motivasi
Mengetahui hasil belajar, siswa terdorong untuk lebih giat belajar.
Apabila hasil belajar itu mengalami kemajuan, siswa akan berusaha
untuk mempertahankan atau meningkat intensitas belajarnya untuk
mendapatkan prestasi yang lebih baik di kemudian hari. Prestasi yang
rendah menjadikan siswa giat belajar guna memperbaikinya

(Ramayulis, 2002: 15).
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d. Partisipasi

Kegiatan mengajar perlu diberikan kesempatan pada siswa untuk
berpartisipasi dalam seluruh kegiatan belajar. Dengan demikian
kebutuhan siswa akan kasih sayang dan kebersamaan dapat diketahui,
karena siswa merasa dibutuhkan dalam kegiatan belajar itu (Ramayulis,

2002: 16).

e. Penghargaan dengan hukuman
Pemberian penghargaan itu dapat membangkitkan siswa untuk
mempelajari atau mengerjakan sesuatu. Tujuan pemberian penghargaan
berperan untuk membuat pendahuluan saja. Pengharagaan adalah alat,
bukan tujuan. Hendaknya diperhatikan agar penghargaan ini menjadi
tujuan. Tujuan pemberian penghargaan dalam belajar adalah bahwa
setelah seseorang menerima pengharagaan karena telah melakukan
kegiatan belajar yang baik, ia akan melanjutkan kegiatan belajarnya
sendiri di luar kelas. Sedangkan hukuman sebagai reinforcement yang
negatif tetapi kalau diberikan secara tepat dan bijak bisa menjadi alat

motivasi (Ramayulis, 2002: 16).

C. Teori-Teori Motivasi Belajar

Motivasi adalah suatu dorongan yang menggerakkan seseorang untuk
melakukan suatu aktifitas. Seseorang tergerak untuk melakukan sesuatu itu

karena berhubungan dengan kebutuhannya. Kerana kebutuhan terhadap sesuatu
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objek, seseorang termotivasi untuk berbuat dan bertindak guna memenuhi

tuntutan kebutuhan tersebut. Oleh karena itu, seseorang akan termotivasi untuk
melakukan sesuatu apabila terkait dengan kebutuhannya, jadi kebutuhan itu
sebagai pendorong seseorang untuk melakukan suatu aktivitas (Darsono, 2001:

45).

Hal tersebut hubungannya dengan kegiatan belajar yang penting bagaimana
menciptakan kondisi atau suatu proses yang menyerahkan siswa itu untuk
melakukan aktivitas belajar. Oleh karena itu, peran guru dalam hal ini sangat
penting. Bagaimana guru melakukan usaha-usaha untuk dapat menumbuhkan
dan memberikan motivasi agar siswa dapat melakukan aktivitas belajar dengan
baik. Untuk belajar dengan baik diperlukan proses dan motivasi yang baik

pula.

a. Teori Kebutuhan Akan Motivasi

Motivasi itu tidak pernah dikatakan baik, apabila tujuan yang diinginkan itu
tidak baik. Sebagaimana dijelaskan di atas bahwa motivasi selalu berkaitan
dengan kebutuhan, Maslow (1994: 98) mengklasifikasikan kebutuhan secara
berurutan, menjadi 6 bagian. Konsepnya dikenal dengan piramida

kebutuhan. Keenam kebutuhan tersebut dapat dijelaskan sebagai berikut.
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a. Kebutuhan fisiologis

Kebutuhan fisiologis adalah merupakan jasmani manusia, misalnya akan
makan, minum, tidur, istirahat dan sebagainya. Untuk belajar yang efektif
dan efisien, siswa harus sehat. Jika siswa sakit hal itu dapat mengganggu
kerja otak yang mengakibatkan terganggunya kondisi fisik, yang

kemudian dapat mengganggu konsentrasi belajar (Maslow, 1994: 98).

b. Kebutuhan rasa aman
Manusia membutuhkan ketenteraman dan keamanan jiwa. Perasaan takut
akan kegagalan, kecemasan, kecewa, dendam, ketidakseimbangan mental
dan kegoncangan-kegoncangan emosi yang lain dapat mengganggu
kelancaran belajar siswa. Agar belajar siswa dapat meningkat kearah
yang lebih efektif, maka siswa harus menjaga keseimbangan emosi,
sehingga perasaan menjadi aman dan konsentrasi pikiran dapat

dipusatkan pada pelajaran (Maslow, 1994: 99).

c. Kebutuhan mendapatkan kasih-sayang dan memiliki.
Mendapatkan kasih sayang, seseorang merasa bahwa ia diterima oleh
kelompoknya, merasa bahwa ia merupakan salah seorang anggota
keluarga yang cukup berharga. Agar setiap siswa merasa ia diterima
dalam kelompoknya, maka dapat dilakukan dengan cara belajar bersama
dengan teman yang lain. Hal ini dapat meningkatkan pengetahuan dan
ketajaman berfikir siswa. Kebutuhan untuk diakui sama dengan orang
lain sering mendapatkan kasih sayang dan memiliki merupakan

kebutuhan primer yang harus dipenuhi (Maslow, 1994: 101).
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d. Kebutuhan memperoleh penghargaan orang lain

Harga diri seseorang timbul dalam hubungannya dengan orang lain
seseorang akan merasa dirinya dihargai oleh orang lain apabila ia merasa
bahwa dirinya dianggap penting dalam hal ini tugas guru adalah mencari
dalam diri siswa, apa yang membuat siswa itu merasa dirinya dianggap

penting (Maslow, 1994: 101).

e. Kebutuhan untuk aktualisasi diri
Setiap individu memiliki potensi atau bakat masing-masing yang
terkandung di dalam dirinya. Kebutuhan aktualisasi diri atau untuk
mewujudkan diri sendiri, yakni mengembangkan bakat dengan usaha
mencapai hasil dalam bidang pengetahuan, sosial dan pembentukan

pribadi (Maslow, 1994: 102).

f. Kebutuhan untuk mengetahui dan mengerti
Kebutuhan untuk mengetahui dan mengerti adalah kebutuhan untuk
mengetahui rasa ingin tahu, mendapatkan pengetahuan, informasi dan
untuk mengerti sesuatu. Untuk memenuhi kebtuhan ini dapat diupayakan

melalui belajar (Maslow, 1994: 102).

Hirarki kebutuhan sebagaimana dikemukakan di atas menggambarkan bahwa
setiap tingkat di atasnya hanya dapat dibangkitkan apabila telah dipenuhi
tingkat motivasi yang dibawahnya. Bila guru mengingingkan siswanya belajar
dengan baik maka harus dipenuhi tingkat yang terendah dan tingkat yang

tertinggi. Guru dalam memberikan motivasi kepada siswa hendaklah
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menciptakan suasana lingkungan yang menyenangkan bagi siswa dengan

suasana yang menyenangkan itu siswa dapat belajar secara optimal.

Ketika memberi motivasi ada beberapa teori yang perlu diketahui sebagai
berikut.

1) Teori Fisiologi
Menurut teori ini bahwa semua tindakan manusia itu berakal pada usaha
yang memenuhi kepuasan dan kebutuhan organik atau kebutuhan fisik,
seperti tentang makanan. Dari teori ini muncul tentang perjuangan hidup.

2) Teori Psikoanalitik
Teori ini mengatakan bahwa setiap tindakan manusia karena ada unsur
pribadi yakni id dan ego.

3) Teori Kebutuhan
Toeri ini beranggapan bahwa tindakan yang dilakukan oleh manusia pada
hakekatnya adalah untuk memenuhi kebutuhannya, baik fisik maupun
psikis. Seorang pendidik dalam memberikan motivasi harus mengetahui
terlebih dahulu apa kebutuhan siswanya.

4) Teori Reaksi yang dipelajari
Teori ini berpandangan bahwa tindakan atau prilaku manusia berdasarkan
pola tingkah laku yang dipelajari dari kebudayaan ditempat orang itu hidup.
Orang belajar paling banyak dari lingkungan ditempat ia hidup dan
dibesarkan. Apabila seorang guru ingin memotivasi siswanya, maka harus
benar-benar mengetahui latar belakang kehidupan dan kebudayaan siswanya
(Mulyadi, 2010: 72).

Selanjutnya untuk mengetahui dan melengkapi uraian tentang motivasi itu
perlu dikemukakan adanya beberapa ciri motivasi. Motivasi yang ada pada diri
setiap orang tua memiliki ciri sebagai berikut.

a) Tekun menghadapi tugas

b) Ulet menghadapi kesulitan, tidak memerlukan dorongan dari luar untuk
berprestasi sebaik mungkin

€) Menunjukkan minat terhadap bermacam-macam masalah untuk orang
dewasa

d) Lebih senang bekerja mandiri

e) Cepat bosan terhadap tugas-tugas yang rutin

f) Dapat mempertahankan pendapatnya kalau sudah yakin akan sesuatu

g) Tidak mudah melepaskan hal yang dia miliki

h) Senang mencari dan memecahkan masalah soal-soal (Mulyadi, 2010: 102-
103).
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Apabila seseorang memiliki ciri-ciri seperti di atas, berarti seseorang itu selalu

memiliki motivasi yang cukup kuat. Ciri-ciri motivasi seperti itu akan sangat

penting dalam kegiatan belajar mengajar.

a. Teori Humanistik Tentang Motivasi

Para ahli humanistik percaya bahawa hanya ada satu motivasi, Yyaitu
motivasi yang berasal dari masing-masing individu yang dimiliki oleh
individu itu sepanjang waktu. Keinginan dasar yang dimiliki masing-
masing peserta dasar didik dibawanya kesekolah. Pembina didik hanya
tinggal manfaatkan dorongan ingin tahu peserta didik yang bersifat
alamiah dengan cara manyajikan materi yang cocok dan berarti bagi

peserta didik (Slameto, 2000: 88).

Apapun model penyajian yang dilaksanakan untuk membuat belajar,
mereka akan tetap termotivasi, asalkan itu dengan kepentingan dirinya
pada saat sekarang atau pada masa yang akan datang. Misalnya peserta
didik harus tahu apa gunanya mempelajari matematika dalam kehidupan.
Materi yang diberikan kepada peserta didik hendaklah dirasakan sebagai

sesuatu yang memuaskan kebutuhan ingin tahu dan minatnya.

b. Teori Behavioristik Tentang Motivasi

Ahli-ahli behavioristik yakni bahwa motivasi dikontrol oleh lingkungan.
Manusia bertingkah laku kalau ada rasangan dari luar, dan kuat/lemahnya
tingkah laku dipengaruhi oleh kejadian sebagai konsekuensi dari tingkah
laku itu yang dapat menggugah emosi yang bertingkah laku. Inti dari
penerapan pandangan ahli-ahli behavioristik adalah apa yang disebut

dengan “contingency management” yaitu penguatan tingkah laku melalui
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akibat dari tingkah laku itu sendiri. Kalau peserta didik bertingkah laku

benar, maka akibat dari tingkah lakunya itu akan mendapatkan ksenangan,
yaitu menerima hadiah atau penghargaan. Sebaliknya jika tingkah lakunya
salah, maka peserta didik mendapat hukuman atau ketidakenakan

(Slameto, 2000: 92).

Berdasarkan pendapat yang praktis itu, maka dengan melaksanakan
contingency management pendidikan dapat menangani situasi kelas dan
dapat memakainya sebagai alat untuk memotivasi peserta didik. Oleh
karena itu, dalam pandangan Behavioristik, motivasi dikontrol oleh
kondisi lingkungan, maka tergantung pada pendidiklah pengaturan
lingkungan kelas sehingga peserta didik termotivasi dalam belajar.
Kegagalan peserta didik dalam belajar berarti kegagalan pendidik dalam
mengatur program belajar, bukan kegagalan peserta didik karena ketidak

mampuannnya.

D. Cara Memotivasi Belajar
Berdasarkan penelitian-penelitian menunjukkan, bahwa sukses belajar tidak
hanya tergantung pada intelegensi si anak, melainkan tergantung pada banyak
hal, diantaranya motif-motif. Oleh karena itu, upaya menimbulkan tindakan
belajar yang bermotif sangat penting. Seperti kita ketahui, latar belakang motif
terutama adalah adanya kebutuhan yang dirasakan oleh anak didik. Maka
menyadarkan anak didik terhadap kebutuhan yang diperluhkan berarti
menimbulkan motif belajar anak. Anak didik, terutama yang masih sangat

muda, banyak yang belum mengerti arti belajar dan yang dipelajari untuk
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berbagai bahan pelajaran dipelajari dan apakah dipelajari berguna bagi

kehidupan dimasa depan, belumlah ia sadari.

Mereka umumnya baru merasakan kebutuhan biologis. Sedang manusia hidup
dalam masyarakat, bukan menyendiri masyarakat tempat berbagai kemampuan
dan kecakapan dituntutnya. Anak harus belajar dan harus mengerti mengapa
harus belajar. Maka menyadarkan dan meyakinkan anak akan arti terdidik bagi
kedudukan orang dalam masyarakat, menyadarkan dan meyakinkan akan
manfaat bahan-bahan pelajaran yang disajikan oleh sekolah bagi kehidupan
kelak sesudah meninggalkan sekolah dan sebagainya merupakan usaha-usaha

memotivasikan tindakan belajar si anak.

Kerapkali kebutuhan yang diperlukan untuk mencapai tujuan yang tertentu
kurang disadari oleh anak, sehingga guru atau sekolah harus membuat tujuan
sementara atau buatan. Sebagai contoh, guru atau sekolah tentu ingin
mengarahkan belajar ke tujuan yang tertentu dan untuk itu diperlukan adanya
peningkatan aktivitas belajar anak. Tetapi usaha peningkatan ini tidaklah
mudah, maka diciptakanlah tujuan buatan (artificial). Misalnya dikeluarkanlah
peraturan atau janji, bahwa barang siapa dapat menunjukkan prestasi belajar
yang paling baik di kelasnya, akan mendapatkan gelar “bintang kelas”, atau
yang paling baik prestasi belajarnya di sekolah akan mendapat gelar “bintang
sekolah”. Maka murid-murid akan saling berlomba, mereka berusaha belajar
dengan giat, karena memperoleh gelar “bintang” tersebut sudah merupakan

kebutuhan, dalam hal ini kebutuhan sosial (Muhaimin, 1996: 67).
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Ketika mendapat gelar itu mereka merasa memperoleh penghargaan,

kehormatan, bahkan simbol pujian, terutama dari orangtuanya. Maka Kini
tindakan belajar mereka sudah merupakan tindakan bermotif, yaitu berdasar
adanya kebutuhan yang dirasakan dan terarah kepada tercapainya tujuan, yaitu
mendapat “piagam” atau dan sebagainya. Tetapi dilihat dari pihak sekolah atau
guru pemberian piagam atau tanda lain itu bukanlah tujuan pendidikan yang
hakiki, melainkan sebagai alat untuk menimbulkan tindakan belajar yang
beromotif, yang dengan faktor itu diharapkan akan tercapai tujuan pendidikan
yang sesungguhnya. Proses penggunaan tujuan buatan (sementara) untuk
menimbulkan aktivitas yang diperlukan dalam mencapai tujuan yang
sesungguhnya merupakan proses kondisioning. Tujuan buatan, yang
dimaksudkan agar dikejar oleh anak didik dengan aktivitasnya (Usman, 2001:

54).

Dimyati (2002: 65-69) mengemukakan 9 prinsip belajar mengajar yang dapat

memotivasi siswa agar mau dan dapat belajar sebagai berikut.

1. Prinsip Prerikwisit (Prasyarat)
Siswa terodorong untuk mempelajari sesuatu yang baru bila telah memiliki
bekal yang merupakan prasyarat bagi pelajaran itu. Bila guru mengabaikan
hal ini bisa menimbulkan kebosanan bagi siswa-siswa yang telah menguasai
dan sebaliknya atau menimbulkan frustrasi bagi siswa-siswa merasa sukar

dan tidak dapat menguasainya.
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2. Prinsip Kebermaknaan

Siswa termotivasi untuk belajar bila materi pelajaran itu bermakna baginya.
Oleh sebab itu hendaknya guru dalam menyampaikan materi pelajaran
dihubungkan dengan apa yang dialaminya, dihubungkan dengan kegunaan
di masa depan dan dihubungkan dengan apa yang menjadi minatnya.

3. Prinsip Modeling
Siswa termotivasi untuk menunjukan tingkah laku bila sekiranya tingkah
laku itu dimodelkan oleh gurunya (Performance Modeling). Dalam hal ini
siswa akan lebih suka menuruti apa yang dilakukan oleh gurunya dari pada
yang dikatakan, sehingga di sini berlaku prinsip “The Medium is the
Message”.

4. Prinsip Komunikasi Terbuka
Siswa termotivasi untuk belajar bila informasi dan harapan yang
disampaikan kepadanya terstruktur dengan baik dan komonikatif. Dalam hal
ini Bruner meyarankan agar pengajaran menjadi lebih efektif perlu materi
pelajaran distrukturkan dengan baik dengan pengolahan pesan yang
komunikatif. Salah satu contoh dari prinsip ini ialah: perumusan dan
pemberitahuan tujuan instruksional dengan jelas, menggunakan kata-kata
yang sederhana sehingga mudah dimengerti oleh siswa.

5. Prinsip Atraktif
Siswa termotivasi untuk belajar pesan dan informasinya disampaikan secara
menarik (atraktif). Oleh karena itu guru harus selalu berusaha menyajikan

materi pelajaran dengan cara manarik perhatian, dan alangkah baiknya kalau
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setiap materi pelajaran dapat diikuti dan diterima siswa dengan perhatian

yang cukup intensif.

. Prinsip Partisipasi dan Keterlibatan

Siswa termotivasi untuk belajar apabila merasa terlibat dan mengambil
bagian aktif dalam kegiatan itu. Dengan demikian guru perlu menerapkan
konsep kurikulum berbasis kompetensi (KBK) dalam pelakasanaan proses
belajar mengajar, karena dengan konsep ini siswa mengalami keterlibatan
intelektual emosional di samping keterlibatan fisik didalam proses belajar
mengajar.

. Prinsip Penarikan Bimbingan Secara Berangsur

Siswa termotivasi untuk belajar jika bimbingan dan petunjuk guru
berangsur-angsur ditarik. Penarikan itu mulai dilaksanakan bila siswa-siswa
sudah mulai mengerti dan menguasai apa yang sudah dipelajari.

. Prinsip Penyebaran Jadwal

Siswa termotivasi untuk belajar bila program-program belajar mengajar
dijadwalkan dalam keadaan tersebar dalam periode waktu yang tidak terlalu
lama. Program-program belajar mengajar dalam waktu yang lama dan
secara berturut-turut cenderung akan membosankan siswa.

. Prinsip Konsekuen dalam Kondisi yang Menyenangkan

Siswa termotivasi untuk belajar bila kondisi instruksionalnya
menyenangkan, sehingga memberi kemungkinan terjadinya belajar secara

optimal.
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Motivasi yang bersifat intrinsik mempunyai peranan yang ampuh dalam

peristiwa belajar, tetapi walaupun memberikan tugas. Dalam memberikan tugas
kepada murid-murid harus dilihat dan diingat hubungan tingkat kebutuhan
murid dan tingkat motivasi yang akan dikenakan. Guru harus cerdik
melibatkan “ego involement” murid. Bila motivasi tersebut dikenakan secara
tepaat akan menyentuh ego involvement murid, sehingga setiap tugas yang
memberikan akan dianggap sebagai tantangan, hal ini menyebabkan yang
bersangkutan akan mempertahankan harga dirinya untuk menyelesaikan
tugasnya dengan penuh semangat. Murid akan merasa puas dan harga dirinya
timbul bila dapat menyelesaikan tugas yang diberikan (Dimyati dan Mujinono,

2002: 81).

. Belajar

Mengenai belajar ini ada beberapa definisi yang dikemukakan oleh beberapa

ahli, sebagai berikut:

a. Belajar adalah suatu proses usaha yang dilakukan individu untuk
memperoleh suatu perubahan tingkah laku yang baru secara keseluruhan,
sebagai hasil dari pengalaman individu sendiri dalam interaksi dengan
lingkungan (Slameto, 2000: 2).

b. Ramayulis (2002: 26) menyatakan, belajar adalah suatu kegiatan anak didik

dalam menerima, menganggapi, serta menganalisa bahan-bahan pelajaran
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yang disjikan oleh pengajar, yang berakhir pada kemampuan untuk

menguasai bahan pelajaran yang telah disajikan.

Berdasarkan kedua definisi tersebut dapat dilihat ciri-ciri belajar sebagai

berikut.

1. Belajar adalah aktivitas yang menghasilakan perubahan pada diri individu
yang belajar, baik aktual maupun potensial.

2. Perubahan tersebut pada pokoknya adalah didapatkannya kemampuan baru,
yang berlaku dalam waktu relatif lama.

3. Perubahan tersebut terjadi karena usaha (Muhaimin, 1996: 45).

Pendapat lain mengatakan belajar adalah suatu perilaku. Pada saat orang
belajar maka responya menjadi lebih baik dan sebaliknya bila tidak belajar
responya menjadi menurun. Belajar adalah seperangkat proses kognitif yang
mengubah sifat stimulasi limgkungan, melewati pengolahan informasi, menjadi

kapasitas baru (Dimyati dan Mujiono, 2002: 10).

Menurut Slameto (2000: 12) bahwa belajar adalah suatu proses usaha yang
dilakukan seseorang untuk memperoleh suatu perubahan tingkah laku yang
baru secara keseluruhan, sebagai hasil pengalamannya sendiri dalam interaksi
dengan lingkungannya. Secara sederhana dari pengertian belajar sebagaimana
yang dikemukakan oleh pendapat di atas, dapat diambil suatu pemahaman
tentang hakekat dari aktivitas belajar adalah suatu perubahan yang terjadi

dalam diri individu. Sedangkan menurut Nurkencana (1986: 62)
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mengemukakan bahwa prestasi belajar adalah hasil yang telah dicapai atau

diperoleh anak berupa nilai mata pelajaran. Ditambahkan bahwa prestasi
belajar merupakan hasil yang mengakibatkan perubahan dalam diri individu

sebagai hasil dari aktivitas dalam belajar.

Belajar dalam penelitian ini diartikan segala usaha yang diberikan oleh guru
agar mendapat dan mampu menguasai apa yang telah diterimanya dalam hal ini

adalah pelajaran Ekonomi Akuntansi.

. Aktifitas Siswa

Aktivitas siswa adalah keterlibatan siswa dalam bentuk sikap, pikiran,
perhatian dan aktivitas dalam kegiatan pembelajaran guna menunjang
keberhasilan proses belajar mengajar. Peningkatan aktivitas siswa yaitu
meningkatnya jumlah siswa yang terlibat aktif belajar, meningkatnya jumlah

siswa yang bertanya dan menjawab, meningkatnya jumlah siswa yang
berinteraksi membahas materi pelajaran (Kunandar, 2010: 25).

Menurut Darsono (2001: 61) mengatakan bahwa motif adalah daya penggerak
di dalam diri orang untuk melakukan aktivitas-aktivitas tertentu demi mencapai
suatu tujuan tertentu. Jadi motif itu merupakan suatu kondisi internal atau
disposisi internal. Dalam bahasa yang lebih sederhana, motif itu adalah
“kesiapsiagaan” dalam diri seseorang. Motivasi diartikan sebagai motif yang
sudah menjadi aktif pada saat-saat melakukan suatu perbuatan, sedangkan
motif sudah ada dalam diri seseorang, jauh sebelum orang itu melakukan suatu

perbuatan.

. Prestasi Belajar

Menurut Ahmadi (1999: 87), menjelaskan Pengertian Prestasi Belajar sebagai
berikut: Secara teori bila sesuatu kegiatan dapat memuaskan suatu kebutuhan,
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maka ada kecenderungan besar untuk mengulanginya. Sumber penguat belajar
dapat secara ekstrinsik (nilai, pengakuan, penghargaan) dan dapat secara
ekstrinsik (kegairahan untuk menyelidiki, mengartikan situasi). Disamping itu
siswa memerlukan dan harus menerima umpan balik secara langsung derajat
sukses pelaksanaan tugas.

Jadi prestasi belajar adalah penguasaan pengetahuan atau ketrampilan yang
dikembangkan oleh mata pelajaran, lazimnya ditunjukan dengan nilai atau
angka yang diberikan oleh guru. Prestasi dalam penilitian yang dimaksudkan
adalah nilai yang diperoleh oleh siswa pada mata pelajaran ekonomi dalam
bentuk nilai berupa angka yang diberikan oleh guru kelasnya setelah

melaksanakan tugas yang diberikan padanya

. Microsoft Excel

Microsoft Excel adalah sebuah program aplikasi lembar kerja spreadsheet yang
dibuat dan didistribusikan oleh Microsoft Corporation untuk sistem operasi
Microsoft Windows dan Mac OS. Aplikasi ini memiliki fitur kalkulasi dan
pembuatan grafik yang, dengan menggunakan strategi marketing Microsoft
yang agresif, menjadikan Microsoft Excel sebagai salah satu program
komputer yang populer digunakan di dalam komputer mikro hingga saat ini.
Bahkan, saat ini program ini merupakan program spreadsheet paling banyak
digunakan oleh banyak pihak, baik di platform PC berbasis Windows maupun
platform Macintosh berbasis Mac OS, semenjak versi 5.0 diterbitkan pada

tahun 1993 (Susilana, 2007: 78).

Microsoft Office Excel digunakan untuk mengurangi tingkat kesulitan yang

dialami pendidik dan siswa dalam menggunakan buku pelajaran dalam
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melaksanakan pembelajaran ekonomi terutama pada materi akuntansi laporan

keuangan.

I. Excel for Accounting
Program aplikasi akuntansi menggunakan Microsoft Excel ini siklus
akuntansinya tidak jauh beda dengan siklus akuntansi dengan yang dilakukan
secara manual. Dalam siklus ini dimulai dari pencatatan transaksi berdasarkan
bukti transaksi ke dalam jurnal, kemudian data jurnal diposting ke buku besar.
Dari buku besar dipindahkan ke neraca saldo, kemudaian membuat neraca
lajur, lalu dilakukan penyesuaian berdasarkan data penyesuaian yang ada,
setelah itu dari berdasarkan data neraca lajur dibuatlah laporan keuangan. Jika
digambarkan secara sederhana siklus akuntansi program aplikasi menggunkan

microsft excel adalah sebagai berikut.

INPUT PROSES OUTPUT
Manual Manual Komputer Komputer Komputer

K Laporan
Bukti >/ Jurnal Buku Nferaca Keuangan
Transaksi Besar lajur

Gambar 2.1 Siklus akuntansi menggunakan Excel




